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ABSTRAK 

 
 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH PENCEMARAN 

LIMBAH CAIRAN PEMUTIH DALAM MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI 

 

 

Oleh 

 

ENTI YULITA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pembelajaran berbasis 

masalah pencemaran limbah cairan pemutih (PBMPLCP) dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa.  Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuasi eksperimen dengan desain The Matching Only Pretest and Postestt 

Control Group Design.  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA 

SMA YP Unila Bandarlampung tahun ajaran 2017/2018.  Teknik dalam 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, diperoleh sampel 

penelitian kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 5 sebagai kelas 

kontrol.  Teknik analisis data yang digunakan adalah uji statistik parametrik, yaitu 

menggunakan uji-t.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBMPLCP efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  Dilihat dari rata-rata n-

gain dikelas eksperimen yang berkategori sedang dan nilai rata-rata postes 

keterampilan berpikir tingkat tinggi di kelas eksperimen yang lebih tinggi 

daripada rata-rata postes kelas kontrol. 

Kata kunci: limbah pemutih, keterampilan berpikir tingkat tinggi, pembelajaran  

berbasis masalah  
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I. PENDAHULUAN 

 

 
 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Seiring dengan berkembangnya zaman, permasalahan yang dihadapi oleh manusia 

juga semakin kompleks.  Pada abad 21 atau dikenal dengan era globalisasi banyak 

aspek-aspek kehidupan yang tidak lagi sama dengan abad sebelumnya, baik dalam 

hal pekerjaan, kehidupan bermasyarakat, dan aktualisasi diri (Wijaya, dkk, 2016; 

Zaroni & Rusniati 2015; Sugiono, 2005).  Perubahan tersebut salah satunya terjadi 

pada bidang teknologi informasi.  Akan tetapi selain banyak memberi kemudahan-

kemudahan untuk manusia, laju perkembangan teknologi informasi yang tidak 

bisa dihambat sangat berpotensi menimbulkan kesenjangan sosial (Fatoni & 

Nurhayati, 2016; Ngafifi, 2014; Nasution, 2017).  Bukan hanya sekadar isu bahwa 

akibat dari perkembangan teknologi beberapa tahun mendatang akan menyebab-

kan pegawai diseluruh dunia menjadi kehilangan pekerjaan karena beberapa jenis 

pekerjaan tersebut akan diambil alih oleh tenaga mesin (Kasali, 2017).   

 

Kondisi dan tuntutan hidup yang semakin tinggi akan menimbulkan persaingan 

kerja yang ketat.  Persaingan tersebut hanya akan dimenangkan oleh manusia 

yang memiliki kompetensi yang dibutuhkan di abad 21 (Osman, Hiong & 

Vebrianto 2013), kompetensi yang dimaksud yaitu sebagai berikut: mampu ber-

pikir kritis dan memecahkan masalah, mampu berkomunikasi dan bekerjasama, 
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mampu mencipta dan memperbarui, mampu literasi teknologi informasi dan 

komunikasi, dan mampu memahami serta menggunakan berbagai media 

komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan melaksanakan aktivitas 

kolaborasi serta interaksi dengan beragam pihak (BSNP, 2010; Mukminan, 2014).  

Kompetensi-kompetensi tersebut merupakan kompetensi yang terangkum dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Anderson & Krathwohl, 2001; Zubaidah, 

2010; Budiman, 2011; Zaini, 2015). 

 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, jalan yang dapat ditempuh 

salah satunya yaitu melalui proses pendidikan.  Pendidikan yang didesain harus 

mampu menghasilkan peserta didik yang siap dalam menghadapi tantangan 

zaman.  Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, maka perlu melatih dan 

membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir.  Selain membentuk 

peserta didik yang mampu menjawab tantangan zaman, pengembangan keteram-

pilan berpikir akan membentuk peserta didik yang mampu menyesuaikan diri 

dengan berbagai perubahan (Mufidah; Wijaya; & Sucipto, 2017).   

 

Secara umum tingkatan keterampilan beripikir peserta didik Indonesia masih 

teergolong rendah.  Jika kita merujuk data rendahnya prestasi siswa Indonesia di 

dunia Internasional, maka kita akan mendapati fakta bahwa pendidikan Indonesia  

masih memprihatinkan.  Berdasarkan data PISA tahun 2015, meskipun mutu 

pendidikan Indonesia dikatakan mengalami kenaikan, yaitu semula berada pada 

urutan 71 dari 72 negara pada tahun 2012 naik menjadi urutan ke-64 pada tahun 

2015.  Skor rata-rata internasional pada bidang sains misalnya, mengalami 

peningkatan semula 327 poin pada 2012, menjadi 359 poin pada 2015.  Akan 
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tetapi skor rata-rata internasional ini masih tergolong rendah jika dibanding-kan 

dengan skor rata-rata internasional yang diperoleh oleh negara-negara yang lain 

(OECD, 2016).   

 

Fakta mengenai rendahnya keterampilan berpikir peserta didik Indonesia juga 

didapati di SMA YP Unila Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018.  Ber-

dasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi Kimia kelas XI 

IPA diperoleh data bahwa pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kimia masih 

tergolong rendah dengan persentase 35% berdasarkan data nilai ulangan harian 

siswa.   

 

Fakta mengenai rendahnya pendidikan berkaitan erat dengan mutu pendidikan, 

sehingga perlu adanya upaya meningkatkan mutu pendidikan.  Misalnya melalui 

perbaruan kurikulum agar mampu memenuhi tuntutan zaman.  Proses pembel-

ajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik saat ini seharusnya tidak lagi hanya 

menekankan pada aspek kognitif.  Akan tetapi pembelajaran juga harus men-

ciptakan kegiatan yang menantang peserta didik (Trinova, 2012; Mahanal, 2014).  

Kurikulum terbaru yang saat ini sedang diterapkan oleh pemerintah Indonesia 

adalah kurikulum 2013.  Sebagaimana kita ketahui bahwa kurikulum 2013 

didesain untuk menghasilkan peserta didik yang siap dalam menghadapi masa 

depan serta mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah 

(Kemdikbud, 2012).  

 

Selain kualitas pendidikan, tingkat keberhasilan seseorang dalam hidupnya juga 

ditentukan oleh keterampilan berpikirnya.  Terutama kemampuan dalam hal 

memecahkan masalah-masalah di kehidupan yang menuntut untuk berpikir tingkat 
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tinggi (Mufidah & Wijaya, 2017).  Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

dimaksud merupakan proses kognitif meliputi tingkat berpikir menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001).  Diharapkan dengan 

keterampilan tersebut, setelah usai menempuh pendidikan peserta didik yang ter-

bentuk adalah pribadi yang dapat menjalani kehidupan nyata, mampu bersaing 

untuk mendapatkan kesempatan kerja yang baik, serta mampu bertahan dalam 

menghadapi tantangan lingkungan masyarakat (Mukminan, 2014; Pramono, 2016; 

Fadiawati & Syamsuri, 2016). 

 

Melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik dapat diajarkan 

secara eksplisit melalui kegiatan pembelajaran, misalnya dengan membelajarkan 

siswa untuk memecahkan suatu masalah (Zubaidah, 2016).  Akan tetapi 

keterbatasan guru dalam mengeksplorasi metode pembelajaran menyebabkan 

pembelajaran belum mampu mengajak siswa agar berpikir tingkat tinggi. 

(Handayani & Sigit, 2013; Shidiq, Masykuri, & Susanti,2015).  Sehingga dibutuh-

kan model pembelajaran yang mampu mengakomodasi siswa untuk tanya-jawab, 

mengemukakan pendapat, dan memberi kesempatan bagi siswa untuk menjadi 

problem solver ketika dihadapkan dengan masalah-masalah nyata yang ada di 

sekelilingnya, yang menantang siswa untuk memberikan solusi pemecahan yang 

sistematis (Uno, 2012; Wena, 2011; Amir, 2009) 

 

Model pembelajaran yang diperlukan harusnya memiliki karakteristik berikut ini, 

yang secara keseluruhan dimiliki oleh model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning atau disingkat PBL), antaralain memulai belajar ber-

dasarkan masalah yang berhubungan dengan dunia nyata siswa; pembelajaran 
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diorganisasikan diseputar masalah bukan diseputar disiplin ilmu; memberikan 

tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan menjalankan 

secara langsung proses belajar dalam kelompok kecil; dan melatih siswa untuk 

menyampaikan gagasan atau mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari, 

baik dalam bentuk suatu produk atau kinerja. (Boud dan Felleti, 1997; 

Fogarty,1997).  Melalui pembelajaran yang demikian, siswa didorong untuk ber-

peran aktif dalam menyelesaikan masalah tersebut.  Hal ini akan membantu guru 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik 

(Bakhri & Supriadi, 2017).   

 

Misalnya melalui pembelajaran kimia di sekolah, siswa tidak hanya dituntut untuk 

berpengetahuan mengenai kimia saja, akan tetapi diharapkan siswa juga dapat me-

nerapkannya untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata yang menantang, ter-

utama yang berhubungan dengan konsep-konsep kimia (Fadiawati & Syamsuri, 

2016).  Masalah lingkungan misalnya, saat ini sudah menjamur pabrik-pabrik 

industri yang menggunakan bahan pemutih dalam proses produksi, seperti pabrik 

tekstil, pabrik pembuatan dan daur ulang kertas, dan lain-lain.  Jika limbah 

industri tersebut tidak ditangani dengan baik, maka akan menyebabkan permasa-

lahan lingkungan yang serius.  Namun tidak hanya limbah dari pabrik industri 

yang dapat mencemari lingkungan.  Penggunaan pemutih yang berlebihan dalam 

skala rumah tangga juga dapat mencemari lingkungan jika limbah tidak dikelola 

dengan baik.    

 

Masalah lingkungan yang dapat disebabkan oleh limbah cairan pemutih yaitu pen-

cemaran air oleh bahan kimia yang terkandung dalam pemutih.  Melalui fenomena 



6 

 

tersebut guru mata pelajaran kimia dapat mengarahkan siswa untuk mencari tahu 

mengenai bahaya yang dapat disebabkan oleh pencemaran limbah bahan pemutih 

tersebut pada air, kemudian siswa dibimbing untuk menganalisis mengapa limbah 

bahan pemutih tersebut berbahaya ketika mencemari air, dengan syarat siswa 

harus lebih dulu memahami konsep-konsep kimia yang terkait.  Setelah siswa 

menganalisis, siswa dituntut untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul 

pada kasus tersebut.   

 

Kemudian siswa melakukan penyelidikan sebagai langkah untuk mencari solusi 

yang dapat digunakan untuk menanggulangi masalah dengan menggunakan 

konsep-konsep kimia terkait.  Terakhir siswa mengajukan ide atau gagasan 

mengenai solusi untuk mengatasi pencemaran air oleh limbah cairan pemutih.  

Secara singkat esensi dari pembelajaran yang demikian akan membantu guru 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa. 

 

Penelitian oleh (McParland, dkk, 2004) menunjukkan bahwa PBL menghasikan 

kinerja siswa yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran dengan metode 

konvensional.  Penelitian berikutnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan 

mengelompokkan pada siswa (Setiawan, 2011), penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah pada materi penerapan lingkungan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa (Noma, dkk, 2016), dan 

pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada siswa ditunjukkan dengan kemampuan memecahkan masalah 

serta mampu bekerjasama dalam tim (Suprapto, dkk., 2016).  
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Mengacu pada uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

“Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah Pencemaran Limbah Cairan Pemutih 

(PBMPLCP) dalam Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa”.  

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan  

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas model PBMPLCP 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa?  

 

 

C. Tujuan Penelitian 
 

 

Berdasarkan rumusan masalah, yang telah dikemukakan, maka  tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model PBMPLCP dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa.  

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

 

1. guru dan calon guru 

Sebagai acuan dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan guru untuk melakukan proses perbaikan dalam dalam pembelajaran 

kimia di kelas. 
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2. siswa  

Melalui model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa terhadap fenomena sains yang bersifat 

abstrak. 

3. sekolah 

Sebagai masukan dalam mengevaluasi kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

Sehingga sekolah dapat mengembangkan pembelajaran kimia dengan lebih baik. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap masalah yang akan dibahas, maka 

diberikan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. model pembelajaran berbasis masalah dikatakan efektif apabila rata-rata        

n-gain yang diperoleh di kelas eksprimen berkategori tinggi atau sedang dan 

secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata postes 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol.   

2. model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan sintak Arends (2008). 

3. keterampilan berpikir tingkat tingkat tinggi yang akan diteliti sesuai dengan 

taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl meliputi tingkat 

berpikir menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 



9 

 

 

 

 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A. Model Problem-Based Learning (PBL) 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis masalah 

 

Menurut Tarhan, dkk (2008) model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah 

satu model yang menerapkan pembelajaran aktif, karena tidak berfokus pada guru 

dan fokus pada pembentukan keterampilan, pembelajaran seumur hidup, kemampuan 

untuk menerapkan pengetahuan, dan keterampilan untuk memecahkan masalah.  

Wena (2011) memberikan penegasan bahwa “pembelajaran pemecahan masalah 

menjadi sangat penting untuk diajarkan”.  Pembelajaran berbasis masalah adalah 

proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan sistemik untuk memecahkan 

masalah atau menghadapi tantangan yang akan diperlukan dalam kehidupan nyata. 

Amir (2009) memberikan pendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah juga di-

maknai sebagai “model pembelajaran yang menantang siswa agar belajar untuk 

belajar, bekerjasama dengan kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang 

nyata”.  Siswa yang memahami masalah dan memiliki informasi mengenai masalah 

yang dibahas lebih mampu menghubungkan antar informasi untuk menguraikan 

masalah, sehingga menghasilkan kesimpulan dari informasi yang telah diperoleh 

(Sunaryo, 2014).  Proses pembelajaran diarahkan agar siswa mampu menyelesaikan 
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masalah secara sistematis.  Perkembangan siswa tidak hanya terjadi pada aspek 

kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor melalui penghayatan secara internal 

akan problema yang dihadapi (Sanjaya, 2009).  Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan model pembelajaran yang berangkat dari pemahaman siswa tentang suatu 

masalah, menemukan alternatif solusi atas masalah, kemudian memilih solusi yang 

tepat untuk digunakan dalam memecahkan masalah tersebut (Sutirman, 2013) . 

Menurut Komalasari (2013) pembelajaran berbasis masalah adalah:  

Model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks 

bagi siswa utuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. 

Dalam hal ini siswa terlibat dalam penyelidikan untuk pemecahan masalah yang 

mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai isi materi pelajaran.. 

 

 

2. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah  

 

Model pembelajaran berbasis masalah menurut Arends (2008) memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut: 

a. pengajuan pertanyaan atau masalah: autentik, yaitu masalah harus berakar pada 

kehidupan dunia nyata siswa; jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, tidak 

menimbulkan masalah baru; mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan di-

sesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa; luas dan sesuai tujuan pembela-

jaran; dan bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa. 

b. berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu: walaupun pembelajaran berbasis 

masalah ditujukan pada suatu ilmu bidang tertentu tetapi dalam pemecahan 

masalah-masalah aktual, peserta didik dapat menyelidiki dari berbagai ilmu. 
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c. penyelidikan autentik (nyata): dalam penyelidikan siswa menganalisis dan me-

rumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan hipotesis, mengumpulkan 

dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen, membuat kesimpulan dan 

menggambarkan hasil akhir.  

d. menghasilkan gagasan dan mendemonstrasikannya: siswa bertugas menyusun hasil 

belajarnya dalam bentuk karya dan msndemonstrasikan hasil karyanya; 

e. kolaboratif: tugas-tugas belajar berupa masalah diselesaikan bersama-sama antar 

siswa. 

 

Model pembelajaran berbasis masalah berbentuk ill-structured, atau open ended 

melalui stimulus dalam belajar, yang memiliki karakteristik-karakteristik sebagai 

berikut: (1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2) memastikan bahwa masalah 

yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata siswa/mahasiswa, (3) mengorga-

nisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin ilmu, (4) memberi-

kan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik dalam membentuk dan menj-

alankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan kelom-pok 

kecil, dan (6) menuntut peserta didik untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka 

pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja (Boud dan felleti, 1997; 

Fogarty,1997).   

 

Birgili (2015) mengatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah menantang 

siswa untuk menyelesaikan masalah otentik melalui pengumpulan banyak informasi.  

Siswa membangun solusi mereka sendiri yang membuat siwa akan memperoleh 

pengalaman paling efektif seperti metode, proses dan epistemologi disiplin. 
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3. Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Arends (2008) mengemukakan terdapat 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah, yaitu : 

Fase 1: mengorientasikan siswa pada masalah  

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-

aktivitas yang akan dilakukan.  Dalam penggunaan pembelajaran berbasis masalah, 

tahapan ini sangat penting dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang 

harus dilakukan oleh siswa dan juga oleh guru. 

Ada empat hal penting pada proses ini, yaitu: 

a. tujuan utama pengajaran ini tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi 

baru; 

b. permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak 

benar; 

c. selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), siswa didorong untuk me-

ngajukan pertanyaan dan mencari informasi.  Guru akan bertindak sebagai 

pembimbing yang siap membantu, namun siswa harus berusaha untuk bekerja 

mandiri atau dengan temannya; 

d. selama tahap analisis dan penjelasan, siswa akan didorong untuk menyatakan 

ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan.  Semua siswa diberi peluang 

untuk menyumbang kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide mereka. 

 

Fase 2: mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Selain mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, pembelajaran berbasis 
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masalah juga mendorong siswa belajar berkolaborasi.  Pemecahan suatu masalah 

sangat membutuhkan kerjasama dan bertukar pikiran antar anggota.  Oleh sebab itu, 

guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok 

siswa.  Prinsip-prinsip pengelompokkan siswa dalam pembelajaran kooperatif dapat 

digunakan dalam konteks ini seperti: kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi 

antar anggota, komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. 

 

Guru tetap harus memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk 

menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pembelajaran.  Setelah siswa di-

orientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk kelompok belajar, selanjutnya 

guru dan siswa menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik, tugas-tugas penyeli-

dikan, dan jadwal.  Tantangan utama bagi guru pada tahap ini adalah mengupayakan 

agar semua siswa aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan penyelidikan dan proses 

penyelidikan ini dapat menghasilkan ide baru sebagai solusi terhadap penyelesaian 

permasalahan tersebut. 

 

Fase 3: membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 

Penyelidikan adalah inti pembelajaran berbasis masalah.  Meskipun setiap siatuasi 

permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada umumnya 

tentu melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan eksperimen, ber-

hipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan.  Pengumpulan data dan ekspe-

rimentasi merupakan aspek yang sangat penting.  Pada tahap ini, guru harus mendo-

rong siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan eksperimen (mental mau-

pun aktual) sampai mereka betul-betul memahami dimensi situasi permasalahan.  
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Tujuannya adalah agar siswa mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan 

membangun ide mereka sendiri. 

 

Pada fase ini siswa membaca tentang masalah-masalah dalam buku-buku.  Guru 

membantu siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai 

sumber, dan mengajukan pertanyaan pada siswa untuk berpikir tentang masalah dan 

ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan masalah yang dapat 

dipertahankan.  Setelah siswa mengumpulkan cukup data dan memberikan permasa-

lahan tentang fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai menawar-

kan penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelasan, dan pemecahan.   

 

Selama pengajaran pada fase ini, guru mendorong siswa untuk menyampaikan semua 

ide-idenya dan menerima secara penuh ide tersebut.  Guru juga harus mengajukan 

pertanyaan yang membuat siswa berpikir tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang 

mereka buat serta tentang kualitas informasi yang dikumpulkan.  Oleh karena itu, se-

lama fase ini, guru harus menyediakan bantuan yang dibutuhkan tanpa mengganggu 

aktivitas siswa dalam kegiatan penyelidikan. 

 

Fase 4: mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil karya), yang dapat 

berupa produk atau gagasan.  Artifak tidak hanya berupa laporan tertulis, namun bisa 

suatu videotape (menunjukkan siatuasi masalah dan pemecahannya), program kom-

puter, dan sajian multimedia.  Kecanggihan artifak atau kevalidan gagasan sangat 

dipengaruhi oleh tingkat berpikir siswa. 
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Fase 5: analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 

Fase ini merupakan tahap akhir dalam pembelajaram berbasis masalah.  Fase ini di-

maksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses mereka 

sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan.   

 

4. Manfaat Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Manfaat penggunaan model pembelajaran berbasis masalah menurut Smith (dalam 

Amir, 2013): 

1) menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar.  Kedua hal 

ini ada kaitannya, jika pengetahuan itu didapatkan lebih dekat dengan konteks 

praktiknya, maka kita akan lebih ingat. Pemahamanan juga demikian, dengan 

konteks yang dekat dan sekaligus melakukan banyak mengajukan pertanyaan 

menyelidiki bukan sekedar hapal saja maka pembelajaran akan lebih memahami 

materi 

2)  meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan.  Dengan kemampuan pen-

didik membangun masalah yang sarat dengan konteks praktik, pembelajaran bisa 

merasakan lebih baik konteks operasinya di lapangan. 

3) mendorong untuk berpikir.  Dengan proses yang mendorong pembelajaran untuk 

mempertanyakan, kritis, reflektif maka mafaat ini berpeluang terjadi. 

4) membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial.  Pembelajaran 

diharapkan memahami perannya dalam kelompok, menerima pandangan orang 

lain, bisa memberikan pengertian bahkan untuk orang-orang yang barangkali 

tidak mereka senangi.  Keterampilan yang sering disebut bagian dari soft skills 
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ini, seperti juga hubungan interpersonal dapat mereka kembangkan.  Dalam hal 

tertentu, pengalaman kepemimpinan juga dapat dirasakan.  Mereka mempertim-

bangkan strategi memutuskan dan persuasif dengan orang lain. 

5) membangun kecakapan belajar.  Pembelajaran perlu dibiasakan untuk mampu 

belajar terus menerus.  Ilmu keterampilan yang mereka butuhkan nanti akan terus 

berkembang, apapun bidang pekerjaannya.  Jadi mereka harus mengembangkan 

bagaimana kemampuan untuk belajar. 

6) memotivasi pembelajaran.  Motivasi belajar pembelajaran, terlepas dari apapun 

metode yang kita gunakan, selalu menjadi tantangan.  Model pembelajaran 

berbasis masalah, kita punya peluang untuk membangkitkan minat dari dalam 

diri, karena kita menciptakan masalah dengan konteks pekerjaan. 

 

 

B. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi  

 

Menurut Gunawan (2006), “Berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang  

mengharuskan peserta didik untuk memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara 

tertentu yang memberi mereka pengertian dan implikasi baru”.  Dengan demikian, ke-

mampuan berpikir tingkat tinggi akan terjadi ketika seseorang mengaitkan antara 

informasi baru dengan informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya dan 

menghubung-hubungkannya dan/atau menata ulang dan mengembangkan informasi 

tersebut untuk mencapai suatu tujuan ataupun menemukan suatu penyelesaian dari 

suatu keadaan yang sulit dipecahkan.  Sedangkan Zaini (2015) berpendapat bahwa 

berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan berpikir yang mengkombinasikan anatara 
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berpikir kritis dan berpikir kreatif.  Berpikir tingkat tinggi adalah operasi kognitif 

yang banyak dibutuhkan pada proses-proses berpikir yang terjadi dalam memori 

jangka pendek (shortterm memory).   

 

Jika dikaitkan dengan taksonomi Bloom, berpikir tingkat tinggi meliputi analisis, 

sintesis, dan evaluasi.  Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skill) adalah pola berpikir siswa dengan mengandalkan kemampuan untuk 

menganalisis, mencipta, dan mengevaluasi semua aspek dan masalah.   

 

Dalam Taksonomi Bloom yang telah direvisi kemampuan berpikir tingkat tinggi 

melibatkan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta atau kreativitas (C6) 

(Andrerson & Krathwohl, 2001).  Anderson telah melakukan penelitian serta 

didapatkan perbaikan dalam Taksonomi Bloom yang sudah ada,  Perbaikan tersebut. 

yaitu mengubah Taksonomi Bloom dari kata benda menjadi kata kerja.  Hal ini 

dilakukan karena Taksonomi Bloom yang sebenarnya yaitu penggambaran proses 

berpikir, setelah itu dilakukanlah pergeseran susunan taksonomi Bloom yang 

menjabarkan berpikir tingkat rendah ke berpikir tingkat tinggi.  

 

Menurut Moseley, dkk (dalam Fadiawati dan Syamsuri, 2016) untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja dan agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

masyarakat, maka modal penting yang harus dimiliki adalah keterampilan ber-

pikir yang bisa dilatihkan kepada siswa melalui proses pembelajaran.  Adapun 

tingkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi menurut Anderson dan Krathwohl 

dijelaskan dalam .Tabel 1. 
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Tabel 1. Taksonomi Anderson dan Krathwohl 

Tingkatan Berpikir Tingkat Tinggi Komunikasi 

Menciptakan 

(creating) 

Menggeneralisasi (generating), 

merancang (designing), 

memproduksi (producing), 

merencanakan kembali (devising) 

Negoisasi (negotiating), 

memoderatori (moderating), 

kolaborasi (collaborating) 

Mengevaluasi 

(evaluating) 

Mengecek (cheking), mengkritisi 

(critiquing), berhipotesis 

(hypothesisin), bereksperimen 

(experimenting) 

Bertemu jaringan/ 

berdiskusi (net meeting), 

berkomentar (commenting), 

berdebat (debating) 

Menganalisis 

(analyzing) 

Memberi atribut (attributing), 

mengorganisasi (organizing), 

mengintegrasi (integrating), 

mensahihkan (validating) 

Menanyakan (questioning), 

meninjau ulang (reviewing) 

(Krathwohl & Andrerson, 2001) 

Menurut Uno (2012), soal keterampilan berpikir tingkat tinggi memiliki empat 

indikator, yaitu: 

1. problem solving atau proses dalam menemukan masalah serta cara memecahkan 

masalah berdasarkan informasi yang nyata, sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

2. keterampilan pengambilan keputusan, yaitu keterampilan seseorang dalam 

memecahkan masalah melalui pengumpulan informasi, kemudian memilih 

keputusan terbaik dalam memecahkan masalah. 

3. keterampilan berpikir kritis adalah usaha untuk mencari informasi yang akurat 

yang digunakan sebagiamana mestinya pada suatu masalah 

4. keterampilan berpikir kreatif, artinya menghasilkan banyak ide sehingga 

menghasilkan inovasi baru untuk memecahkan masalah.  Pada saat pembelajaran 

guru harus melibatkan siswa pada proses belajar mengajar, hal tersebut dilakukan 

agar siswa mampu berpikir tingkat tinggi.  Penilaian dapat diterapkan untuk 
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membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

 

C. Penelitian Relevan 

 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. penelitian yang dilakukan oleh Luciana Dwi Noma, Baskoro Adi Prayitno, dan 

Suwarno (2016) yang berjudul “PBL Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi Siswa Kelas X SMA”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model PBL pada materi penerapan lingkungan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa dengan ≥23%. dari awal sampai 

akhir siklus penelitian persentase peningkatan pada masing-masing aspek kemam-

puan berpikir tingkat tinggi dari siklus awal ke siklus II adalah sebagai berikut: 1) 

aspek analisis meningkat sebesar 25,16%, 2) aspek evaluasi meningkat sebesar 

26,66%, dan 3) aspek penciptaan meningkat sebesar 23,95%. 

2. penelitian yang dilakukan oleh Pury Agus Setiawan (2011) yang berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 

Penguasaan Konsep dan Keterampilan Mengelompokkan pada Materi Pokok 

Asam Basa”.  Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa 

kelas dengan pembelajaran berbasis masalah memiliki tingkat penguasaan konsep 

dan keterampilan mengelompokkan yang lebih tinggi dibandingkan kelas dengan 

pembelajaran konvensional.  Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah lebih efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan 

mengelompokan oleh siswa. 
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3. Penelitan oleh Suprapto, dkk (2016) yang berjudul “The Applicaton of Problem 

Based Learning Strategi to Increase High Order Thinking Skills of Senior 

Vocation School Students”.  Penelitian dilakukan bertujuan untuk menerapkan 

dan mengembangkan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Menengah Kejuruan.  Sampel 

dalam penelitian berjumlah 76 siswa Sekolah Menengah Kejuruan II Kupang, 

Provinsi NTT, Indonesia. Terdiri dari 38 siswa kelas X TKR-1 dan 38 siwa kelas 

X TKR-2.  Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih menguntungkan daripada pembelajaran 

konvensional dan pengaplikasian model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi ditunjukkan dengan 

kemampuan memecahkan masalah, mampu bekerjasama dalam tim, dan 

kepercayaan diri yang lebih baik. 

4. Penelitian oleh McParland, dkk (2004) berjudul “The Effectiveness of Problem-

Based Learning Compared to Trational Teaching in Undergraduate Pshychiatry” 

yang diterbitkan oleh jurnal berkala Blackwell Publishing ltd Medical Education.  

Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk membandingkan keefektifan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode konvensional.  Sampel penelitian 

terdiri dari seluruh siswa clinical medical tingkat kedua di Cohorts, British 

Medical School.  Hasil penelitian menujukkan bahwa: Penggunaan model 

masalah menunjukkan kinerja siswa yang lebih baik daripada pembelajaran 

dengan metode konvensioanal 
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D. Peta Pemecahan Masalah 

 

Proses memecahkan masalah dapat melatih siswa dalam  mengorganisasi data yang 

relevan, menyajikan masalah secara jelas, memilih pendekatan atau strategi 

pemecahan dan mampu menerapkan model pemecahan yang efektif (Widodo & 

Kadarwati, 2013).  Pemecahan masalah didefidinisikan sebagai cara berpikir dalam 

upaya untuk menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan informasi 

yang dikumpulkan dari berbagai sumber sehingga dapat diambil suatu kesimpulan 

yang tepat (Hamalik, 2008).  

Untuk memfokuskan permasalahan dapat dikembangkan secara deskriptif kualitatif 

dalam bentuk gambar, peta atau kata-kata yang dapat membantu siswa dalam me-

nemukan pokok permasalahannya.  Peta pemecahan masalah pada Gambar 1 

mencakup sumber masalah, konsep-konsep pengetahuan yang terkait dengan 

masalah, akibat yang ditimbulkan oleh masalah, dan alternatif solusi untuk 

memecahkan masalah tersebut.  Berikut ini peta pemecahan masalah pencemaran air 

oleh limbah cairan pemutih.  
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Peta Pemecahan Masalah 

 

Gambar 1. Peta pemecahan masalah 

 

  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Konsep –konsep yang terlibat dalam penyelesaian masalah: 

1. Asam dan Basa = teori-teori asam basa, tetapan kesetimbangan, kekuatan asam basa 

2. Konsep pH  

3. Garam Hidrolisis 

 

Pencemaran 

air 

Oleh Limbah Bahan 

Pemutih Pakaian 

Mengandung zat 

berikut 

Natrium Hipoklorit (NaOCl) dan Alkil 

sulfat 

 

Menyebabkan pH NAIK 

(10-12) 

 

NaOCl  Na+ (aq)  + OCl- 
(aq)   

OCl- 
(aq) + H2O       HOCl (aq) +  OH- (aq) 

Dapat 

diselesaikan 

dengan 

1. Reaksi Netralisasi 

Natrium hipoklorit akan menetralisasi 

asam-asam amino, humic dan tanin 

mengubahnya menjadi air dan garam 

(reaksi netralisasi) Zat asam tersebut 

yang nantinya akan menguraikan 

/menghidrolisis ion H, sehingga pH air 

akan menurun dan stabil sesuai dengan 

kondisi optimal  

 

2. Filtrasi (Pemisahan Campuran) 

Penyaringan air (filtrasi) menggunakan ijuk, 

batu krikil, dan sabut kelapa untuk 

mengurangi warna hijau dari sisa rendaman 

daun pepaya. 

Bahaya 

Natrium Hipoklorit yang dibuang  ke sungai dapat menyebabkan 

pencemaran air, bersifat korosif, dan dapat membunuh bakteri 

menguntungkan dalam air. 

Alkil sulfat dapat menimbulkan pencemaran air, meningkatkan 

pertumbuhan ganggang dan eceng gondok,  dan menurunkan kadar oksigen 

dalam air. 

2
2
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E. Kerangka Berpikir 

 

 

Keterampilan beripikir tingkat tinggi peserta didik dapat dilatih melalui pembelajaran 

yang mengakomodasi siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.  Salah 

satu model pembelajaran yang merangkum ketiga tingkat berpikir tersebut adalah 

model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning atau PBL).  PBL 

bersifat ill-structured, artinya pembelajaran diorganisasikan di seputar masalah bukan 

diseputar disiplin ilmu.  Siswa dapat mempelajari KD yang terkait dengan masalah 

tanpa harus menyesuaikan dengan urutan KD.   

 

Masalah yang disajikan yaitu berupa masalah nyata dan menantang.  Misalnya 

masalah pencemaran air oleh limbah, baik limbah industri maupun rumah tangga.  

Tidak sedikit saat ini industri yang meng-gunakan pemutih dalam proses produksi.  

Begitu pula kegiatan rumah tangga, tidak jarang yang menggunakan pemutih sebagai 

pembersih.  Jika limbah tidak ditangani dengan baik, maka limbah cairan pemutih 

akan mencemari lingkungan, terutama air.  Pencemaran air oleh limbah cairan 

pemutih ini merupakan salah satu contoh masalah yang harus diselesaikan oleh siswa.  

Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka siswa tidak hanya membutuhkan satu 

konsep, misalnya  asam-basa dan atau konsep pH saja, akan tetapi siswa juga harus 

sudah memahami mengenai garam hidrolisis, pemisahan campuran, dll yang dapat 

membantu siswa untuk memecahkan masalah. 

Pembelajaran dengan menggunakan PBL melalui lima fase, yaitu mengorientasi 

siswa pada masalah, mengorganisasikan tugas belajar siswa, melakukan penyelidikan 
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mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta mende-

monstrasikannya, dan yang terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi pemecahan 

masalah.  Pada fase pertama, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-

aktivitas yang akan dilakukan.  Pada fase ini siswa diorientasi dengan masalah, yaitu 

dengan mengamati fenomena yang disajikan oleh guru (pencemaran air oleh limbah 

cairan pemutih), kemudian melalui fenomena tersebut siswa dapat mengidentifikasi 

dan menemukan masalah, selanjutnya siswa dapat merumuskan masalah yang ber-

hubungan dengan bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk penyelesaian masalah 

dari fenomena yang disajikan, siswa harus melakukan analisis terlebih dahulu, 

sehingga melalui tahap ini keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat dilatih.  

Fase kedua yaitu mengorganisasikan tugas belajar siswa.  Guru dan siswa menetap-

kan tugas-tugas penyelidikan, dan lain-lain.  Setelah merumuskan masalah, siswa 

kemudian mendefinisikan masalah dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut.  Pada fase ini siswa juga dilatih untuk dapat 

berkomunikasi dan bekerjasama dengan kelompoknya.  Guru harus mengupayakan 

agar semua siswa terlibat aktif.  Selanjutnya siswa diarahkan untuk mencari informasi 

terkait masalah pencemaran air oleh limbah cairan pemutih sebanyak-banyaknya, 

meliputi pengertian limbah, bahan kimia yang terdapat pada pemutih, penyebab, 

dampak yang dapat ditimbulkan, dan solusi atau penanggulangan pencemaran oleh 

limbah cairan pemutih.  Sehingga setelah ini siswa memperoleh kesimpulan awal 

(hipotesis).  Proses berhipotesis juga merupakan bagian dari keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. 
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Fase ketiga yaitu melakukan penyelidikan mandiri dan kelompok.  Pada fase ini sis-

wa dibimbing untuk mengumpulkan data dan informasi lebih lanjut dari berbagai 

sumber terpercaya sebanyak-banyaknya untuk memperkuat hipotesis yang telah 

dibuat.  Kemudian pada fase ini siswa juga dilatih untuk melakukan eksperimen, 

merancang percobaan, menyiapkan alat dan bahan percobaan, menentukan variabel-

variabel yang terlibat dalam penyelidikan, dan lain-lain untuk memperoleh keakurat-

an data.  Kegiatan ini selain menuntut siswa agar berperan aktif dalam penyelasaian 

masalah, juga mengarahkan siswa untuk memunculkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi.  Karena melalui data hasil eksperimen inilah yang akan mengarahkan siswa 

untuk membuat gagasan mengenai solusi untuk mengatasi pencemaran air oleh 

limbah cairan pemutih. 

Fase keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan gagasan, fase ini juga merupa-

kan fase untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tingkat tinggi, tanpa keteram-

pilan berpikir tingkat tinggi, maka siswa tidak dapat menyajikan solusi dengan sis-

tematis.  Karena untuk memunculkan gagasan, siswa perlu menghubungkan antara 

hasil eksperimen dengan berbagai informasi yang diperoleh.  Contoh alternatif solusi 

yang dapat digunakan sebagai upaya penyelesaian masalah pencemaran air oleh lim-

bah cairan pemutih pada kasus penelitian ini adalah dengan menggunakan daun 

pepaya, yaitu melalui proses netralisasi dan filtrasi. 

Fase kelima yaitu melakukan analisis dan evaluasi pemecahan masalah.  Fase ini juga 

turut berperan dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa.  

Karena setiap kelompok yang terlibat harus menyampaikan gagasannya, maka pada 
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fase ini siswa akan melakukan tanya-jawab, menyanggah, dan mengemukakan pen-

dapat antara satu kelompok dengan kelompok yang berbeda gagasan.  Sehingga pada 

fase ini siswa akan memperoleh pengetahuan yang utuh. 

Berdasarkan uraian diatas, melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

limbah cairan pemutih diyakini dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa.   

 

 

F. Anggapan Dasar 

 

1. Perbedaan n-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa semata-mata terjadi  

karena perbedaan perlakuan dalam pembelajaran.  

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 

XI MIPA SMA YP Unila Bandarlampung diabaikan. 

 

 

G. Hipotesis Umum 

 

Model pembelajaran berbasis masalah pencemaran limbah cairan pemutih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA YP Unila 

Bandarlampung tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 253 siswa dan terdiri dari 

delapan kelas yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5, XI IPA 6, 

XI IPA 7, dan XI IPA 8.  

 

Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari jumlah populasi yaitu XI IPA 2 

sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

konvensional.  Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan 

pada informasi mengenai keadaan populasi sebelumnya, dengan asumsi bahwa ahli 

yang mengetahui keadaan sampel dan populasi, sehingga dapat menggunakan 

pengetahuan mereka untuk mengetahui apakah sampel yang diambil itu 

representatif atau tidak (Fraenkel, dkk., 2012).  Dalam pelaksanaannya, melibatkan 

guru bidang studi kimia untuk memberikan informasi mengenai karakteristik siswa 

dengan pertimbangan kemampuan kognitif yang sama, sehingga diperoleh kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 
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B. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pendu-

kung.  Data utama berupa skor tes keterampilan berpikir tingkat tinggi sebelum 

penerapan pembelajaran (pretes), skor setelah penerapan pembelajaran (postes).  

Data pendukung berupa nilai kinerja siswa.  Sumber data dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa di kelas kontrol dan seluruh siswa di kelas eksperimen. 

 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni metode kuasi eksperimen dengan 

desain penelitian The Matching Only Pretest and Postestt Control Group Design 

dengan terlebih dahulu dilakukan matching sebelum diberikan perlakuan pada 

kedua sampel (Fraenkel, dkk., 2012). Adapun langkah-langkah pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2. Desain penelitian 

Kelas  Pretes Perlakuan Postest 

Kontrol M O1 C O2 

Eksperimen M O1 X O2 

 (Sumber: Fraenkel, dkk., 2012) 

Keterangan : 

M  : Matching, perlakuan berupa pencocokan pada masing-masing kelas. 

X : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model PBMPLCP 

C : Perlakuan berupa pembelajaran konvensional  

O1 : Pretes yang diberikan sebelum pembelajaran. 

O2 : Postes yang diberikan setelah pembelajaran. 

 

Sebelum diterapkan perlakuan, kedua sampel penelitian diberikan pretes (O1).  

Kemudian hasil pretes pada kedua sampel penelitian dicocokkan secara statistik 

melalui uji kesamaan dua rata-rata.  Setelah itu, kedua sampel penelitian diundi 
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untuk menentukan kelas yang dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas eksperi-

men.  Kemudian pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan 

model berbasis masalah (X) sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajar-

an konvensional (C).  Setelah itu, kedua kelas diberikan postes (O2). 

 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran berbasis masalah 

pada kelompok eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelompok 

kontrol.  Variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas 

XI IPA SMA YP Unila Bandarlampung Tahun Pelajaran 2018/2019.  Sedangkan 

variabel kontrol berupa soal pretes dan postes, materi, serta guru yang mengajar di 

kelas. 

 

 

E. Instrumen Penelitian dan Validitas Instrumen 

 

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan sesuatu.  

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengumpul 

data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto, 2005). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta pemecahan masalah, 

LKPD yang berbasis pemecahan masalah pencemaran limbah cairan pemutih, soal 

pretes yang terdiri dari 4 soal uraian dan soal postes yang terdiri dari 7 soal uraian 

yang dapat mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan instrumen 

penilaian kinerja yang terlampir pada lampiran 11. 
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Agar data yang diperoleh sahih dan dapat dipercaya, maka instrumen yang di-

gunakan harus valid, bersifat reliabel atau ajeg, dapat membedakan kelompok atas 

dan kelompok bawah, serta memiliki taraf kesukaran yang tidak terlalu mudah 

dan juga tidak terlalu sulit.  Untuk itu, perlu dilakukan pengujian terhadap ins-

trumen yang akan digunakan.  Dalam konteks pengujian instrumen dapat dilaku-

kan dengan dua macam cara, yaitu cara judgement atau penilaian, dan pengujian 

empirik.  Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kesahihan suatu instrumen. 

Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi.  Pengujian kevalid-

an isi ini dilakukan dengan cara judgement.  Dalam hal ini pengujian dilakukan 

dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara tujuan penelitian, tujuan 

pengukuran, indikator keterampilan dan butir-butir pertanyaannya.  Bila antara 

unsur-unsur itu terdapat kesesuaian, maka dapat dinilai bahwa instrumen dianggap 

valid untuk digunakan dalam mengumpulkan data dan sesuai kepentingan pene-

litian yang bersangkutan.  Oleh karena dalam melakukan judgement diperlukan 

ketelitian dan keahlian penilai, maka peneliti meminta ahli untuk melakukannya. 

 

 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu observasi, penelitian, dan pelaporan. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Observasi  

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah sebagai berikut: 
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a. membuat surat izin observasi untuk  sekolah yang akan dijadikan sebagai 

tempat penelitian.  

b. melakukan observasi ke sekolah dan meminta data tentang keadaan siswa 

sebagai data awal untuk menentukan jumlah sampel penelitian, jadwal, 

kelengkapan alat dan bahan di laboratorium, dan sarana-prasarana yang akan 

digunakan sebagai pendukung pelaksanaan penelitian. 

c. berdiskusi dengan guru pamong terkait jadwal pelaksanaan dan teknis 

pelaksanaan penelitian. 

 

2. Pelaksanaan penelitian  

 

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. tahap persiapan 

Peneliti menyusun instrumen penelitian yang meliputi perangkat pembelajaran, 

kisi-kisi soal pretes dan postes, soal pretes dan postes yang berupa soal uraian yang 

digunakan sebagai data kuantitatif untuk mewakili keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, rubrikasi pretes dan postes, LKPD kimia yang berbasis masalah pencemaran 

limbah pemutih, lembar penilaian laporan dan lembar penilaian kinerja laporan 

siswa. 

b. tahap pelaksanaan penelitian 

Adapun tahap pelaksanaan penelitian diantaranya adalah (1) melakukan pretes 

dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) mela-

kukan matching nilai secara statistik antara kelas kontrol dan kelas eksperimen;  
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Gambar 2. (Diagram alir penelitian) 

 

 

 

 

1.  Mengajukan permohonan izin kepada pihak sekolah. 

b. 2.  Melakukan observasi dan meminta data-data siswa 

c. 3.  Melakukan diskusi dengan guru pamong 

Melakukan  Matching nilai secara statistik pada kedua sampel  
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(3) melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi asam basa, pembelajaran 

berbasis masalah (problem-based learning) diterapkan di kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional diterapkan di kelas kontrol; (4) melakukan postes 

dengan soal-soal yang sama antara kelas eksperimen dan kontrol; (5) analisis data; 

dan (6) menarik kesimpulan. 

c. Pelaporan 

Pada tahap ini, peneliti membuat laporan penelitian berupa skripsi.  Laporan yang 

dibuat oleh peneliti berisi mengenai hasil penelitian secara tertulis.  Tahap 

pelaporan ini merupakan tahap akhir dalam sebuat proses penelitian.  Langkah-

langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

G. Hipotesis Kerja 

 

Hipotesis kerja pada penelitian ini adalah model PBMPLCP dikatakan efektif 

apabila secara statistik nilai rata-rata postest terdapat perbedaan yang signifikan di 

kelas eksperimen. 

 

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

1. Teknik analisis data 

Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk menarik suatu kesimpulan 

yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Analisis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif.  Dalam 

penelitian ini, analisis data dilakukan terhadap data utama dan data pendukung. 
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a. analisis data utama 

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor pretes dan postes 

keterampilan berpikir tingkat tinggi.  Adapun tahapannya adalah sebagai berikut: 

1) mengubah skor menjadi nilai 

Dalam pengolahan data, skor pretes dan postes keterampilan berpikir tingkat 

tinggi diubah menjadi nilai dengan rumus sebagai berikut: 

 

Nilai siswa = 
                          

                    
 X 100% 

 

2) perhitungan n-gain masing-masing siswa 

Perhitungan n-gain digunakan untuk melihat efektivitas model pembelajaran 

berbasis masalah pencemaran limbah pemutih dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa. Besarnya perolehan dihitung dengan rumus 

normalized gain (Hake, 1998), yaitu: 

          
                             

                   
 

 

3) perhitungan  rata-rata n-gain 

Selanjutnya menghitung rata-rata n-gain dari n-gain masing-masing siswa dengan 

rumus sebagai berikut: 

                       
∑             

                    
 

Hasil perhitungan rata-rata n-gain <g> kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari (Hake, 1998) sebagai berikut : 

1. jika g   0,7 maka n-gain termasuk kategori tinggi. 

2. jika 0,7> g   0,3 maka n-gain termasuk kategori sedang. 

3. jika g< 0,3 maka n-gain termasuk kategori rendah. 
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b. analisis data pendukung 

 

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah kinerja siswa yang 

dijelaskan secara deskriptif dan kualitatif.  Selain itu penilaian kinerja siswa 

dalam asesmen kinerja ini terdiri dari tiga bagian yaitu tahap persiapan praktikum, 

pelaksanaan praktikum dan kegiatan akhir praktikum dengan rumus berikut ini.  

Nilai = 
           

             
        

2. Pengujian hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah kesimpulan yang diperoleh sampel 

dapat mempengaruhi atau tidak terhadap populasi. Pengujian hipotesis penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji kesamaan dua rata-rata dan uji per-

bedaan rata-rata (uji-t).  Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan pada kemampuan awal 

(pretes), sedangkan uji perbedaan dua rata-rata dilakukan pada postes.  Sebelum 

dilakukan uji kesamaan dan perbedaan dua rata-rata, ada uji prasyarat yang harus 

dilakukan, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari data yang 

berdistribusi normal atau tidak, serta untuk menentukan uji selanjutnya apakah 

menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik. Untuk uji normalitas 

dapat digunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005). 

Hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 : kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : kedua sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut: 

  

Keterangan: 

ᵡ
2
 = uji chi-kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan ≤ 

 

Dengan kriteria uji: Terima H0 jika
  
ꭓ

2 
hitung   ꭓ

2 
tabel dengan taraf signifikan     

5% dan derajat kebebasan dk = n1-n2-2   (Sudjana, 2005). 

 
b. uji homogenitas dua varians 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa kelas penelitian ber-

asal dari varians yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan 

uji yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.  Uji homogenitas dilakukan 

dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama 

(populasi dengan varians yang homogen) atau sebaliknya.   

Hipotesis untuk uji homogenitas: 

Ho :  
  =    

  (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen ) 

H1 :  
    

  (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen) 

Keterangan : 

  
  = varians skor kelompok Eksperimen 

  
   = varians skor kelompok Kontrol 

Untuk menguji homogenitas kedua varians kelas sampel, digunakan uji kesamaan 

dua varians, dengan rumusan statistik sebagai berikut: 

Fhitung =  
  
 

  
       dengan  s

2
 = 
∑(   ̅) 

   )
  

Keterangan :   
  = varians terbesar 

   
  = varians terkecil 

s    = simpangan baku 
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  x = nilai pretes siswa 

  = nilai pretes siswa 

n  = jumlah siswa 

 

Dengan kriteria uji: Terima Ho jika Fhitung  Ftabel pada taraf signifikan 5% 

(Sudjana, 2005). 

c. Uji kesamaan dua rata-rata 

Analisis ini dilakukan sebelum perlakuan, untuk mengetahui apakah keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa di kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan 

dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas kontrol atau untuk 

memastikan kesamaan nilai rata-rata kemampuan awal antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol.  Syarat dalam uji ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas.  

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 
 

H0 :µ1x = µ2x  : Nilai rata-rata pretes siswa di kelas eksperimen tidak berbeda 

secara signifikan dengan nilai rata-rata pretes siswa di kelas  

kontrol. 

H1: µ1x µ2x : Nilai rata-rata pretes siswa di kelas eksperimen berbeda secara  

signifikan dengan nilai rata-rata pretes siswa di kelas kontrol. 

 

Keterangan: 

µ1x= Rata-rata pretes (x) di kelas eksperimen. 

µ2x= Rata-rata pretes (x) di kelas kontrol. 

x   = Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

 

Berdasarkan hasil uji diperoleh data berdistribusi normal dan homogen, sehingga 

uji kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu dengan menggunakan uji-t.  Rumus yang digunakan dalam uji-t 

adalah sebagai berikut: (Sudjana, 2005) 
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  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

  √
 
  
 
 
  

           
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Keterangan: 

thitung = Kesamaan dua rata-rata 

X 1  = Nilai rata-rata pretes siswa pada kelas yang diterapkan pembelajaran 

 berbasis masalah pencemaran limbah pemutih 

X 2 = Nilai rata-rata postes siswa pada kelas yang diterapkan pembelajaran 

 berbasis masalah pencemaran limbah pemutih 

S  = Simpangan baku gabungan. 

n1 = Jumlah siswa pada kelas yang diterapkan pembelajaran berbasis masalah 

n2  = Jumlah siswa pada kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional. 

S1  = Simpangan baku siswa yang diterapkan pembelajaran berbasis masalah 

S2  = Simpangan baku siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional. 

 

Kriteria pengujian: terima H0 jika –t1-½α < t < t1-½α dengan derajat kebebasan 

d(k) = n1+ n2−2 dan tolak H0 untuk harga t lainnya.  Dengan menentukan taraf 

sign f k   α   5          ( - ½α).  

 

d. Uji perbedaan dua rata-rata  

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif perlakuan 

terhadap sampel dengan melihat rata-rata n-gain siswa secara signifikan antara 

model PBMPLCP dengan pembelajaran konvensional dari siswa Kelas XI IPA SMA 

YP Unila Bandarlampung. 

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

H0: µA1x   µA2x   : Nilai rata-rata postes keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa yang diterapkan PBMPLCP lebih rendah atau sama 

dengan nilai rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa dengan pembelajaran konvensional.. 
H1: µA1x µA2x  : Nilai rata-rata postes keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa yang diterapkan PBMPLCP lebih tinggi daripada rata-

rata postes keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 
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Keterangan: 

μ1 = rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada kelas eksperimen 

μ2 = rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada kelas kontrol 

x  = keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

Berdasarkan hasil uji, data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, 

maka uji perbedaan dua rata-rata dilakukan menggunakan uji statistik parametrik, 

yaitu menggunakan uji-t (Sudjana, 2005): 

         
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

  √
 
  
 
 
  

           
(    )  

  (    )  
 

       
 

Keterangan: 

  ̅̅ ̅  = Nilai rata-rata postes siswa yang diterapkan PBMPLCP 

  ̅̅ ̅  = Nilai rata-rata postes siswa dengan pembelajaran konvensional  

s
2 

= Varians 

n1  = Jumlah siswa kelas eksperimen 

n2  = Jumlah siswa kelas kontrol 

  
   = Varians kelas eksperimen 

  
   = Varians kelas kontrol 

Kriteria uji : terima H0 jika t<t(1-α)atau t hitung< t tabel dengan derajat kebebasan d(k) 

= n1+n2-2 dan tolak H0   d               y .  D             k       f  y    α   

5% peluang (1- ½α). 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

bahwa model PBMPLCP efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa.  Hal ini karena dalam pembelajaran ini siswa ditantang untuk 

menyelesaikan masalah pencemaran limbah cairan pemutih, kemudian dibimbing 

untuk mengumpul-kan informasi, selanjutnya siswa melakukan eksperimen untuk 

membangun solusi oleh mereka sendiri, dan siswa juga melalui kegiatan 

mengevaluasi hasil pemecahan masalah yang menuntut keterampilan berpikir 

tingkat tinggi.  Selain itu keefektifan model PBMPLCP dilihat dari adanya 

perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata postes antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dan rata-rata n-gain di kelas eksperimen yang berkategori sedang. 

 

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa: 

1. Pembelajaran berbasis masalah pencemaran limbah cairan pemutih hendaknya 

diterapkan dalam pembelajaran kimia di SMA, karena terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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2. Bagi calon peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian agar lebih jelas 

memberikan pengarahan mengenai proses pembelajaran dengan LKPD 

berbasis masalah terutama mengenai pembagian waktu sehingga pembelajaran 

lebih maksimal, karena dalam pelaksanaannya pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis masalah membutuhkan waktu yang tidak sebentar pada setiap 

tahapnya. 

3. Guru yang akan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, agar 

menyediakan waktu khusus untuk siswa berkonsultasi dan memperjelas 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada setiap tahap, sehingga kegiatan 

pembelajaran menjadi terarah. 
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